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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Tasawuf Jawa dalam Ajaran Pangestu” ini ditulis oleh Zain 

Nur Chaliq, NIM. 2832133032, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung dibimbing oleh Bapak Dr. A. 

Rizqon Khamami, Lc. M.A. 

 

Kata Kunci: Tasawuf Jawa, Ajaran Pangestu 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus-kasus 

tindakan kriminal maupun tindak kejahatan lainnya yang sering dimuat dalam 

media massa seperti televisi, radio, internet dan media massa lainnya, di mana 

semua itu pastilah disebabkan oleh kurangnya pengontrolan nafsu di dalam jiwa 

manusia yang bersangkutan. Oleh karena itu, penulis ingin menjelaskan konsep 

tasawuf Jawa dalam ajaran Pangestu, sekiranya konsep tersebut dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi metode untuk menyucikan jiwa, menjernihan akhlaq, 

membangun zahir dan batin serta untuk memperoleh kebahagiaan yang abadi 

dalam rangka mendekatkan diri pada Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga 

menjadikan kita bisa menjadi orang yang mampu mengatur nafsu-nafsu yang ada 

di dalam jiwa, juga menjadikan kita selalu berperasaan yang positif serta bisa 

menjalankan tugas sebagai manusia dengan sebaik-baiknya. 

 Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

konsep tasawuf jawa dalam ajaran Pangestu?, (2) Bagaimana anggota Pangestu 

mengimplementasikan ajarannya tentang tasawuf jawa di dalam kehidupan sehari-

hari?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

konsep tasawuf jawa dalam ajaran Pangestu dan menjelaskan anggota Pangestu 

mengimplementasikan ajarannya tentang tasawuf jawa di dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode historis dan fenomenologi. 

Sedangkan dalam menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, menggambarkan bahwa (1) Tasawuf 

jawa dalam ajaran Pangestu berupa ajaran akhlak terhadap Tuhan dan manusia. 

Sementara untuk mencapai titik puncaknya, adalah dengan menjauhi paliwara, 

menjalankan jalan rahayu dan melaksanakan panembah. (2) sedangkan anggota 

Pangestu dalam mengimplementasikan ajarannya tentang tasawuf jawa di dalam 

kehidupan sehari-hari adalah dengan mengikuti kegiatan olah rasa dan 

menjalankan ajaran Sang Guru Sejati yang ada di dalam kitab Sasangka Jati.  

 






